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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil analisis terhadap 30 perusahaan yang bergerak di bidang 

sektor agrikultur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode tahun 2012 – 

2014 dalam penelitian ini, dapat disimpulkan sebagai berikut :  

1. Profitabilitas yang diproksikan oleh variabel ROA berpengaruh positif 

signifikan terhadap Nilai perusahaan yang diproksikan oleh variabel Tobin’s Q. Hal 

ini ditunjukkan dengan hasil uji hipotesis yang sudah diujikan menunjukkan nilai t 

hitung sebesar 3.606 dengan tingkat signifikansi sebesar 0.001 ( 0.001 < 0.05 ), 

karena hasil signifikansi berada di bawah tingkat signifikansi yang ditentukan yaitu 

0.05 jadi hipotesis pertama diterima.  

 Hipotesis pertama yang menyatakan bahwa ROA sebagai proksi dari 

profitabilitas berpengaruh positif terhadap Tobin’s Q sebagai proksi dari nilai 

perusahaan. Hal ini dapat dikatakan bahwa perusahaan mampu menghasilkan return 

yang tinggi bagi pemegang saham dengan aset yang dimiliki perusahaan. Semakin 

tinggi nilai ROA maka semakin tinggi pula kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba bagi perusahaan, sehingga akan berdampak pada tingginya nilai 

perusahaan. Tingginya kemakmuran pemegang saham, maka semakin tinggi pula 

harga saham yang mencerminkan nilai suatu perusahaan. Jadi dapat disimpulkan 

bahwa profitabilitas berpengaruh positif signifikan terhadap nilai perusahaan.  
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2. Pengungkapan Corporate Social Responsibility tidak mampu memoderasi 

hubungan antara profitabilitas dengan nilai perusahaan. Dari hasil regresi persamaan 

2 menunjukkan tingkat signifikansi ROA sebesar 0.001 (0.001 < 0.05), variabel CSR 

sebesar 0.247, dan pada hasil regresi persamaan 3 menunjukkan tingkat signifikansi 

variabel ROA sebesar 0.414, variabel CSR sebesar 0.673, dan variabel Moderasi CSR 

sebesar 0.058 nilai tersebut melebihi tingkat signifikansi yang telah ditentukan yaitu 

sebesar 0.05. Hal tersebut menjelaskan bahwa variabel ROA, CSR dan Moderasi 

tidak berpengaruh terhadap Tobin’s Q, jadi dapat disimpulkan bahwa hipotesis kedua 

(H2) ditolak. Berdasarkan hasil regresi persamaan 2 dan 3 dapat diketahui bahwa 

kedua persamaan tersebut tidak signifikan, yang berarti CSR bukan merupakan 

variabel pemoderasi. 

Hasil diatas dapat dikatakan bahwa pengungkapan Corporate Social 

Responsibility tidak menunjukkan kemampuan perusahaan dalam memberikan return 

yang tinggi bagi para pemegang saham, karena yang menjadi tujuan utama investor 

dalam melakukan investasi adalah bahwa perusahaan mampu memberikan return 

yang tinggi bagi pemegang saham dan hal itu tidak ditentukan apakah perusahaan 

mengungkapkan Corporate Social Responsibility atau tidak. Jika ingin melihat 

apakah perusahaan mampu memberikan tingkat keuntungan yang tinggi bagi para 

pemegang saham, investor cukup melihat kinerja keuangan perusahaan tersebut. Jadi 

dapat disimpulkan bahwa pengungkapan Corporate Social Responsibility tidak 

mampu memoderasi hubungan antara profitabilitas terhadap nilai perusahaan. 
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5.2 Keterbatasan Penelitian 

 Penelitian ini memiliki keterbatasan yaitu banyak perusahaan sampel yang 

tidak mengungkapkan corporate social responsibility sesuai dengan indikator GRI di 

dalam laporan tahunannya ataupun pada laporan keberlanjutannya sehingga hasil 

penilaian pengungkapan corporate social responsibility sangat sedikit. 

 

5.3 Saran 

 Saran untuk penelitian selanjutnya adalah: 

1. Penelitian selanjutnya hendaknya menambah sampel lain dari berbagai 

sektor perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia sehingga akan 

mencerminkan reaksi pasar modal secara keseluruhan. 

2. Penelitian selanjutnya menambah pengukuran lain dari profitabilitas agar 

dapat mencerminkan kondisi laba perusahaan secara keseluruhan. 

3. Penelitian selanjutnya sebaiknya menggunakan sampel perusahaan yang 

sudah mengungkapkan corporate social responsibility sesuai indikator 

GRI atau menggunakan indikator lain untuk menilai corporate social 

responsibility agar diperoleh hasil penelitian yang maksimal. 
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